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Abstrak
Penelitian ini berjudul Dongeng Masyarakat Kabupaten Kampar Dalam Kajian Sastra Ekologis. Sastra
berhubungan erat dengan lingkungan hidup manusia, demikian juga dengan cerita rakyat yang ada di
Desa Naga Beralih yang didominasi cerita berlatar alam. Penelitian ini berusaha mengalisis unsur ekologi
yang terdapat dalam Dongeng Masyarakat Kabupaten Kampar. Penelitian ini berbentuk deskriptif
kualitatif dengan pendekatan ekologi sastra dan folklor. Cerita yang dikaji diambil sebagai sampel
dengan pertimbangan telah mewakili latar ekologi yang ada dalam kumpulan cerita rakyat Naga Beralih.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur ekologi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
Kampar. Hal tersebut tergambar dari unsur-unsur ekologis yang diangkat dalam cerita-cerita rakyatnya.
Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang dilakukan pada bagian analisis, dapat disimpulkan bahwa
dongeng Naga Beralih Masyarakat Kampar mengandung konsep sastra ekologis menurut Garrard.
Konsep tersebut meliputi pencemaran, bencana, binatang, dan bumi. Dongeng butuh
pendokumentasian yang baik agar tidak punah atau tidak diakui sebagai milik bangsa lain. Dibalik
bentuknya yang sederhana, dongeng ternyata dapat mengajarkan banyak hal baikuntuk membentuk

karakter seseorang termasuk membentuk karakter peduli lingkungan.

Kata Kunci: Dongeng, Sastra, Ekologis
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Abstract

This research is titled Fairy Tales of Kampar Regency In Ecological Literature Studies. Literature is closely
related to the human environment, as well as folklore in Naga Beralih Village which is dominated by
stories set in nature. This research seeks to analyze the ecological elements contained in the Kampar
Regency Folklore. This research is descriptive qualitative with literary and folkloric ecological approach.
The story studied was taken as a sample with consideration to represent the ecological background that
exists in the collection of The Dragon Switch folklore. The results showed that ecological elements are
inseparable from the lives of kampar people. This is illustrated from the ecological elements raised in
his folklore. Based on the whole discussion conducted in the analysis section, it can be concluded that
the fairy tale Naga Switch Kampar Society contains ecological literary concepts according to Garrard.
The concept includes pollution, disasters, animals, and the earth. Fairy tales need good documentation
so as not to become extinct or not recognized as belonging to other nations. Behind its simple form,
fairy tales can teach many good things to form one's character including forming an environmentally
caring character.

Keywords: Fairy Tales, Literature, Ecology

PENDAHULUAN

Karya sastra berwawasan lingkungan muncul sebagai bentuk kepekaan sastra
terhadap masyarakat dan lingkungan yang memiliki tendensi-tendensi spesifik mengenai
lingkungan. Kajian-kajian dengan menggunakan teori sastra ekologis mulai dilakukan pada
sekitar 2008 ke atas dengan jumlah yang masih sangat terbatas. Oleh karenanya,
pengembangan kajian-kajian terhadap karya sastra dengan teori ini sangat perlu dilakukan
(Noni Andriyani, Wilda Srihastuty, Handayani Piliang, 2019).

Karya sastra be$rwawasan lingku$ngan mu$ncu$l se$bagai be$ntutk ke$pe$kaan
sastra te$rhadap masyarakat dan lingku$ngan. Karyakarya ini me$miliki te$nde$nsi-
te$nde$nsi spe$sifik me$nge$nai lingku$ngan baik disadari atau$pu$n tidak. USntu$k
me$mbahas dan me$ngkajinya pu$n te$ori sastra baru$ tu$ru$t mu$ncu$l yakni te$ori
sastra e$kologis yang ju$ga lazim dise$bu$t de$ngan nama e$kokritik (Noni Andriyani,
Wilda Srihastu$ty, Handayani Piliang, 2019).

Te$ori sastra e$kologis mu$ncu$l di Barat di awal tahu$n 2000-an dan mu$lai dike$nal
di Indone$sia se$te$lahnya. Kajian-kajian de$ngan me$nggu$nakan te$oriini ju$ga su$dah
mu$lai dilaku$kan pada se$kitar tahu$n 2008 ke$ atas de$ngan ju$mlah yang masih sangat
te$rbatas. Ole$h kare$nanya, pe$nge$mbangan kajian-kajian te$rhadap karya sastra
de$ngan te$ori ini sangat pe$rlu$ dilaku$kan (Noni Andriyani, Wilda Srihastu$ty, Handayani
Piliang, 2019).
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Masalah-masalah yang te$rjadi di lingku$ngan te$lah banyak dikaji dalam be$rbagai
bidang ilmu$. Pe$me$cahan masalah dan solu$si u$ntu$k me$mpe$rbaiki masalah
lingku$ngan ju$ga te$lah dibahas dalam bidang iimu$ ge$ologi, biologi, fisika, ge$ografi,
dan se$bagainya. Se$jalan de$ngan itu$, bidang ilmu$ sastra ju$ga tu$ru$t me$mbahas
lingku$ngan dan masalahnya. Kajian te$rse$bu$t dike$nal de$ngan nama sastra e$kologis
(Noni Andriyani, 2020).

Pe$nedlitian ini didasari ole$h ke$pe$ntigan me$njaga ke$arifan local me$lalu$i sastra
bu$daya. Ole$h kare$na itu$, pe$neslitian ini me$ru$pakan be$ntu$k manife$stasi u$saha
me$le$starikan ke$bu$dayaan lokal dan me$le$starikan lingku$ngan se$kaligu$s.

Dilihat dari se$jarah ke$hidu$pan manu$sia mu$lai dari ke$bu$dayaan tradisional,
se$gala macam tradisi dan ku$ltu$r yang dihasilkan manu$sia se$lalu$ me$ru$pakan hasil
pe$rse$ntu$han manu$sia de$ngan lingku$ngan alam (Tri Amanat, 2019). Ole$h
kare$nanya, me$mbahas donge$ng se$bagai bagian dari tradisi dan ku$ltu$r bangsa
Indone$sia be$rarti ju$ga me$mbahas lingku$ngan. Donge$ng se$nantiasa sarat de$ngan
konse$p lingku$ngan se$hingga me$mpe$rke$nalkan ke$mbali donge$ng ke$pada siswa
se$cara khu$su$s dan masyarakat se$cara u$mu$m meS$ru$pakan u$saha me$le$starikan
keS$arifan lokal se$kaligu$s u$saha me$nanamkan karakte$r pe$du$li lingku$ngan. Se$lain
itu$, me$mpe$rke$nalkan donge$ng ke$pada anak te$rnyata ju$ga dapat
me$mpe$rke$nalkan anak ke$pada moral me$lalu$i imajinasi (Bu$nanta, M, 1998).
Donge$ng dapat dijadikan pe$ngantar tidu$r u$ntu$k anak-anak. Pe$nanaman moral
me$lalu$i donge$ng se$bagai pe$ngantar se$be$lu$m tidu$r e$fesktif te$refkam dan
te$rinte$rnalisasi se$be$sar 75% (Bu$nanta, M, 1998).

Donge$ng bu$tu$h pe$ndoku$me$ntasian yang baik agar tidak pu$nah atau$ tidak
diaku$i se$bagai milik bangsa lain.Dibalik be$ntu$knya yang se$de$rhana, donge$ng
te$rnyata dapat me$ngajarkan banyak hal baiku$ntu$k me$mbe$ntusk karakte$r
se$se$orang te$rmasusk me$mbe$ntusk karakte$r pe$dusli lingku$ngan (Widianti, Ande$
Wina. 2017). Te$ori kajian aspe$k e$kologis dalam karya sastra dike$nal de$ngan nama
e$kokritik sastraatau$ sastra e$kologis. Te$ori sastra e$kologis ini be$ru$saha me$njawab
ke$te$rkaitan sastra de$ngan lingku$ngannya (Bu$diansa IM. 2014).

Sastra dan lingku$ngan se$be$narnya bu$kanlah hal yang baru$, hanya saja sastra
e$kologis se$bagai te$ori sastra yang spe$sifik me$mbahas te$ntang lingku$ngan dalam
karya sastra me$mang te$ori baru$ (Danandjaja, Jame$s. 1991). Pe$mbahasan me$nge$nai

sastra e$kologis dapat me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan e$kologisyangdiyakini me$miliki
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ke$ku$atan be$sar untu$k me$nanggus$langi be$rbagai be$ncana alam yang dise$babkan
ole$h pe$rilaku$ bu$ru$k manu$sia te$rhadap alam (Su$wandi, 2016:24).

Te$rdapat be$be$rapa kajian yang me$ndasari pe$neslitian ini. ESndraswara (2016:5)
me$nyatakan bahwa Sastra e$kologis adalah se$bu$ah pilar pe$mahaman sastra yang
be$ru$paya me$nangkap pe$san e$kologis dalam sastra. Ada e$mpat pilar e$kologi sastra
pe$riu$ diu$ngkap yaitu$: (1) aplikasi konse$p e$kologi ke$ dalam sastra, ke$tika
pe$ndefkatan dilaku$kan de$ngan me$njadikan bu$mi (alam) se$bagai pu$sat stu$dinya,
(2) me$ngu$ngkap sastra se$bagai te$ks yang me$mantu$lkan ke$adaan e$kologis,
mu$ngkin kotor, be$rsih, te$rge$nang, dan se$bagainya, (3) me$mpe$lajari re$se$psi
lingku$ngan te$rte$ntu$ te$rhadap karya sastra, dan (4) me$nangkap pe$ran lingku$ngan
dalam cipta kre$atif sastra. Kajian e$kologi sastra be$ru$paya me$ne$mu$kan husbu$ngan
antara sastra dan lingku$ngan hidu$p dan lingku$ngan fisik.

Se$lain itu$, ju$ga te$rdapat pe$nedlitian se$pe$rti Andriyani dan Piliang (2019) yang
me$nkaji te$ntang nove$l-nove$l te$rbaru$ Indone$sia me$miliki kritik e$kologi dan ingin
me$lu$kiskan se$de$tail-destailnya te$ntang alam se$me$sta, me$mu$ja-mu$ja alam, dan
se$lalu$ te$rtarik pada pe$ru$bahan alam. Se$lain itu$ pe$neslitian yang dilaku$kan Farida
(2017) ju$ga me$ne$mu$kan hasil bahwa kritik e$kologi sastra pu$isi pe$re$mpusan
le$re$ng gu$nu$ng karya lka Pe$rmata Hati ju$ga be$risi me$nge$nai gambaran te$ntang
alam se$me$sta. Kritik yang dicapai vyaitu$ kritik me$nge$nai e$kofe$minisme$
(pe$re$mpusan dan lingku$ngan biologis; dan lingku$ngan hu$manitas). (Noni Andriyani,
2020).

Me$nu$ru$t Garrard (dalam E$ndraswara, 2016:40), konse$p-konse$p yang te$rkait
te$ntang e$kologis adalah: (1) Pe$nce$maran, (2) hu$tan be$lantara, (3) be$ncana, (4)
pe$ru$mahan/ te$mpat tinggal, (5) binatang, dan (6) bu$mi. Sastra e$kologis me$mbawa
konse$p sastra yang haru$s me$nghormati alam se$kitar su$paya manu$sia bole$h hidu$p
de$ngan aman dan harmoni. Dalam du$nia yang kaya de$ngan be$rbagai pe$langgaran
konse$p eS$kologis, te$ori ini me$ru$pakan pe$mbe$basan du$nia dari se$gala
pe$rmasalahan se$kitar. Gagasan ini me$lihat u$saha u$ntu$k me$nge$mbalikan atau$
me$martabatkan du$nia yang hasanah, yaitu$: 1) Me$lihat hu$bu$ngan manu$sia de$ngan
alam se$kitar, te$ru$tama de$ngan mahabbah dan pe$le$stariannya, 2) Me$nganalisis
ge$rakan wacana e$kologi be$rope$rasi dalam me$ngu$ngkapkan ke$hidu$pan yang
harmoni, 3) Me$nilai ge$rakan individu$ atau$ kole$ktif dalam pe$mbe$ntu$kan bu$daya
e$kologikal. 4) Me$ngawal dan me$nye$laras du$nia global de$mi ke$se$jahte$raan
alamiah, 5) Me$ne$liti pe$rgolakan yang be$rsifat e$kologikal, te$ru$tama dalam aspe$k
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bu$daya, e$konomi, pe$mbangu$nan, dan se$bagainya, 6) Me$nanamkan rasa cinta
te$rhadap se$sama ciptaan Tu$han (Noni Andriyani, 2020).

Salah satu$ ce$rita rakyat di Provinsi Riau$ yaitu$ ce$rita rakyat Kampar. Kabu$pate$n
Kampar adalah salah satu$ kabu$pate$n di Provinsi Riau$. Di samping ju$lu$kan Bu$mi
Sarimadu$, Kabu$pate$n Kampar yang be$ribu$kota di Bangkinang ini ju$ga dike$nal
de$ngan ju$lu$kan Se$rambi MeS$kkah di Provinsi Riau$. Kabu$pate$n ini me$miliki lu$as
10.928,20 km? atau$ 12,26% dari lu$as Provinsi Riau$ dan be$rpe$ndu$dusk +688.204 jiwa.

Pada awalnya Kampar te$rmasu$k se$bu$ah kawasan yang lu$as, me$ru$pakan
se$bu$ah kawasan yang dilalu$i ole$h se$bu$ah su$ngai be$sar, yang dise$bu$t de$ngan
Su$ngai Kampar. Be$rkaitan de$ngan Prasasti Ke$du$kan Bu$kit, be$be$rapa se$jarawan
me$nafsirkan Minanga Tanvar dapat be$rmaksu$d de$ngan pe$rte$mu$an du$a su$ngai
yang diasu$msikan pe$rte$mu$an Su$ngai Kampar Kanan dan Su$ngai Kampar Kiri.
Pe$nafsiran ini didu$ku$ng de$ngan pe$ne$mu$an Candi Mu$ara Taku$s di te$pian
Su$ngai Kampar Kanan, yang dipe$rkirakan te$lah ada pada masa Sriwijaya.

Be$rdasarkan Su$lalatu$s Salatin, dise$bu$tkan ada ke$te$rkaitan Ke$su$ltanan
Me$layu$ Me$laka de$ngan Kampar. Ke$mu$dian ju$ga dise$bu$tkan Su$ltan Me$laka
te$rakhir, Mahmu$d Shah dari Me$laka Su$ltan Mahmu$d Shah se$te$lah jatu$hnya Bintan
tahu$n 1526 ke$ tangan Portu$gis, me$larikan diri ke$ Kampar, du$a tahu$n be$riku$tnya
mangkat dan dimakamkan di Kampar. Dalam catatan Portu$gal, dise$bu$tkan bahwa di
Kampar waktu$ itu$ te$lah dipimpin ole$h se$orang raja, yang ju$ga me$miliki
hu$bu$ngan de$ngan pe$ngu$asa Minangkabau$.

Bu$daya masyarakat Kampar tidak le$pas dari pe$ngaru$h Minangkabau$, yang
ide$ntik de$ngan se$bu$tan Kampar Limo Koto dan dahu$lu$nya me$ru$pakan bagian dari
Pagaru$yu$ng. Limo Koto te$rdiri atas Ku$ok, Salo, Bangkinang, Air Tiris, dan Ru$mbio.
Te$rdapat banyak pe$rsu$ku$an yang masih dile$starikan hingga kini, te$rmasu$k mode$!
ke$ke$rabatan dari jalu$r ibu$ (matriline$al). Konse$p adat dan tradisi pe$rsu$ku$annya
sama de$ngan konse$p Minang, khu$su$snya di Lu$hak Limopu$lu$ah. Bahasa se$hari-
hari masyarakat Kampar mirip de$ngan bahasa Minangkabau$ atau$ dise$bu$t de$ngan
bahasa Ocu$, salah satu$ varian yang mirip de$ngan bahasa yang digu$nakan di Lu$hak
Limopu$lu$ah. Bahasa ini be$rlainan akse$n de$ngan varian Bahasa Minangkabau$ yang
dipakai ole$h masyarakat Lu$hak Agam, Lu$hak Tanah Datar, mau$pu$n kawasan pe$sisir
Minangkabau$ lainnya. Di samping itu$, Kampar Limo Koto ju$ga me$miliki se$macam alat

mu$sik tradisional yang dise$bu$t de$ngan cale$mpong dan ogu$ong.
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Donge$ng yang diangkat dalam pe$ne$litian ini adalah donge$ng “Naga Be$ralih”.
Dalam su$rve$y yang pe$nu$lis laku$kan, te$rcapat pro dan kontra masyarakat te$rhadap
ce$rita Naga Be$ralih se$bagai donge$ng masyarakat Kampar. te$rdapat masyarakat yang
me$mpe$rcayai se$pe$nu$hnya kisah dari Naga Be$ralih dan tidak se$dikit pu$la yang
tidak pe$rcaya se$rta me$nganggap mitos.

Mitos se$cara stru$ktu$ralisme$ bisa dise$jajarkan de$ngan le$ge$nda, ce$rita rakyat,
atau$ folklor yang me$mpu$nyai makna te$rse$ndiri bagi masyarakat yang
me$me$rcayainya. Weslle$k dan Warre$n (1995, him. 242) me$ne$gaskan bahwa mitos
adalah naratif, ce$rita yang dikontraskan de$ngan wacana diale$ktis, e$ksposisi. Mitos
be$rsifat irasional dan intu$itif bu$kan u$raian filosofis yang siste$matis, yang dapat
me$lipu$ti wilayah makna dalam bidang kajian agama, folklor, antropologi, sosiologi,
psikoanalisis, dan se$ni ru$pa.

Me$nu$ru$t Mawardi dan Nu$r Hidayati (2007) mitos adalah pe$nge$tahu$an baru$
yang be$rmu$ncu$lan dan ke$pe$rcayaan. Be$rdasar du$a pe$ndapat di atas dapat
disimpu$lkan bahwa mitos adalah se$bu$ah pe$nge$tahu$an masyarakat yang dijadikan
ce$rita dan diyakini ole$h masyarakat be$nar-be$nar te$rjadi. Mitos me$ru$pakan mode$l
u$ntu$k be$rtindak yang se$lanjutnya be$rfu$ngsi untu$k me$mbe$rikan makna dan
nilai bagi ke$hidu$pan atau$ dise$bu$t de$ngan ke$arifan lokal (Ratna, 2009, him. 111).
Ke$arifan lokal me$ru$pakan be$ntusk pe$nge$tahu$an, ke$yakinan, pe$mahaman, dan
ke$biasaan se$bagai produ$k bu$daya masa lalu$ yang me$miliki ke$u$nggu$lan
se$te$mpat se$hingga me$le$mbaga se$cara tradisional dan me$njadi pe$doman hidu$p
masyarakat. Be$ntu$k masyarakat Indone$sia yang be$rbasis lisan me$njadikan ce$rita
rakyat se$bagai me$dia ide$al transmisi ke$arifan lokal yang ke$mu$dian lambat lau$n
te$rbu$ngku$s me$njadi mitos. Ce$rita rakyat yang diwariskan te$ntu$ me$mpu$nyai
tu$jusan te$rte$ntu$ bagi ke$se$larasan ke$hidu$pan manu$sia de$ngan alam
ke$hidu$pan masyarakat. Mu$ncu$inya mitos atau$ pantangan-pantangan te$rkait
de$ngan pe$rlaku$an te$rhadap alam se$kitar me$mbe$ri rambu$ dan batasan manu$sia
dalam me$mpe$riaku$kan alam.

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah kajian sastra e$kologis se$kaligu$s
me$nambah doku$me$ntasi sastra lisan khu$su$snya donge$ng. Ru$mu$san masalah
dalam pe$neslitian ini adalah: bagaimana donge$ng masyarakat Kabu$pate$n Kampar

dalam Kajian Sastra E$kologis.
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METODE PENELITIAN

Pe$nedlitian ini te$rmasu$k pe$nellitian ku$alitatif de$ngan me$tode$ e$tnografi.
Me$nu$ru$t Mole$ong (2007:6), pe$neslitian ku$alitatif adalah pe$neslitian yang dialami
ole$h su$bje$k pe$nedlitian contohnya pe$rilaku$, pe$rse$psi, motivasi, tindakan dan lain-
lain. Se$cara holistik dan de$ngan cara de$skripsi dalam be$ntu$k kata-kata dan bahasa,
pada su$atu$ konte$ks khu$su$s yang alamiah dan de$ngan me$manfaatkan be$rbagai
me$tode$ ilmiah. Lalu$, meS$tode$ e$tnografi me$ngacu$ pada pe$neslitian sosial yang
me$ngkaji pe$rilaku$ manu$sia dalam konte$ks se$hari-hari se$rta u$ntu$k me$mahami
lingku$ngannya (E$mzir, 2015:152).

Obje$k pe$neslitian dipe$tik dari donge$ng masyarakat Kampar yaitu$ Naga Be$ralih.

Data pe$ne$litian ini dianalisis de$ngan prose$du$r se$bagai be$riku$t: (1)
pe$mbacaan me$ndalam te$rhadap obje$k kajian, (2) inve$ntarisasi dan analisis data yang
di dalamnya su$dah te$rmasu$k inte$rpre$tasi dan konfirmasi ke$pada te$ks lain jika
dipe$rlu$kan, dan (3) dikonsu$ltasikan ke$pada pakar. Analisis data dilaku$kan se$te$lah
data te$rku$mpu$l dan data se$le$sai ditranskripsikan dari bahasa lisan ke$ bahasa tu$lisan.
Tahapan ini me$nghasilkan data dari narasu$mbe$r yang me$nce$ritakan donge$ng yang
ada dalam masyarakat Kabu$pate$n Kampar.

Tahap re$du$ksi data me$ru$pakan tahap yang me$lipu$ti pe$ngide$ntifikasian dan
pe$ngklasifikasian dan pe$ngkode$an te$rhadap donge$ng-donge$ng dan e$nam
konse$p sastra e$kologis yang te$rdapat dalam donge$ng masyarakat Kabu$pate$n
Kampar. Ke$giatan analisis data dalam pe$ne$litian ini diawali de$ngan tahap re$du$ksi
data. Pada tahap ini dilaku$kan prose$s ide$ntifikasi, klasifikasi, pe$ngu$ru$tan dan
pe$ngode$an data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan Donge$ng Naga Be$ralih

De$sa Naga Be$ralih Me$ru$pakan se$bu$ah De$sa yang me$njadi De$sa Baru$
se$me$njak Tahu$n 2008 pe$cahan dari De$sa Indu$k De$sa kampu$ng panjang. De$sa
Naga Be$ralih Te$rle$tak di Se$be$rang Air tiris me$le$wati De$sa Kampu$ng Panjang.

De$sa Naga Be$ralih me$ru$paka Se$bu$ah De$sa yang te$rle$tak di Ke$camatan
Kampar U$tara Kabu$pate$n Kampar Propinsi Riau$ Ne$gara Indone$sia. Cara me$ncapai
De$sa Naga Be$ralih adalah de$ngan Mobil atau$ Ke$ndaraan Be$rmotor, atau$ bisa ju$ga
dite$mpu$h de$ngan me$nggu$nakan jasa Oje$k.
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U$ntu$k sampai ke$ dae$rah De$sa Naga Be$ralih, kalau$ kita dari arah Air Tiris maka
akan me$nye$be$rangi Je$mbatan dan me$le$wati De$sa Kampu$ng Panjang. Jika dari
arah Bangkinang, maka kita ju$ga me$nye$brangi Je$mbatan dan be$rpu$tar ke$ arah
kanan me$le$wati De$sa Pu$lau$ Lawas dan Su$ngai Tonang dan akan sampai ke$ De$sa
Naga Be$ralih.

Adapu$n ke$adaan iklim/ cu$aca di De$sa Naga Be$ralih re$lative$ te$tap, dalam
artian tidak te$rjadi hu$jan yang te$ru$s me$ne$russ, dan tidak pu$la panas te$ru$s
me$ne$ruds.

Nama De$sa Naga Be$ralih be$rasal dari se$bu$ah ce$rita rakyat. Konon, Di
se$panjang Su$ngai Kampar yang me$njadi pe$rbatasan de$sa-de$sa salah satu$nya
de$sa Naga Be$ralih, hidu$plah se$e$kor naga pe$njaga su$ngai te$rse$bu$t. Naga
te$rse$bu$t dikabarkan me$miliki panjang yang sama de$ngan panjang kawasan su$ngai
Kampar. Me$nu$ru$t pe$nu$tu$ran dari ge$ne$rasi ke$ ne$ge$rasi dike$tahu$ilah bahwa
ke$pala dari sang naga pe$njaga te$rse$bu$t te$pat pada de$sa Naga Be$ralih saat ini.

Se$tiap tahu$nnya diyakini naga pe$njaga su$ngai Kampar te$rse$bu$t akan
me$mustar tuSbu$hnya atau$ me$nu$karposisi ke$pala dan kakinya. Jika tahu$n ini sisi
ke$pala Naga ada di De$sa Naga be$ralih, maka ke$de$pannya posisi e$kor naga
te$rse$bu$tiah yang ada di kawasan de$sa Naga be$ralih.

Pe$ralihan posisi naga pe$njaga Su$ngai Kampar inilah yang me$ndorong
te$rciptanya se$bu$tan de$sa Naga Be$ralih mu$ncu$l. konon katanya, Naga pe$njaga
Su$ngai Kampar te$rse$bu$t akan be$ralih jika masyarakat me$laku$kan ke$salahan yang
be$rakibat fatal bagi aliran su$ngai Kampar.

Salah satu$nya adalah be$rhu$bu$ngan de$ngan kondisi alam Su$ngai Kampar yang
se$makin hari se$makin te$rce$mar ole$h pe$rialaku$ Manu$sia. Dalam hal ke$sadaran
pe$ndu$dusk te$rhadap lingku$ngannya, masih te$rdapat ju$ga se$bahagian masyrakat
yang masih me$mbu$ang sampah ke$ su$ngai, yang me$nghambat lancarnya aliran
su$ngai di dae$rah ini.

Dari be$be$rapa informasi yang pe$nu$lis rangku$m, konon jika masyarakat
me$laku$kan ke$salahan de$ngan me$ru$sak e$kosiste$m alam Su$ngai Kampar, maka
orang te$rse$bu$t akan di tarik ole$h Naga Be$ralih sang pe$njaga Su$ngai Kampar.

Donge$ng ini me$njadi warisan bu$daya sastra lisan se$tiap ge$ne$rasi di De$sa
Naga be$ralih. Donge$ng ini ju$ga me$njadi landasan be$rpikir masyarakat jika
me$laku$kan pe$rilaku$ yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ngru$sakan alam Su$ngai

Kampar.
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Se$be$las donge$ng yang didapatkan di atas diklasifikasikan ke$ dalam e$nam

konse$p sastra e$kologis me$nu$ru$t Garrard. Be$riku$t pe$nje$lasannya.

Donge$ng Naga Be§ralih dalam Kajian Sastra E$kologis

Dari pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$nu$lis, dite$mu$kan te$rdapat be$be$rapa

konse$p sastra e$kologis dalam Donge$ng Naga Be$ralih, yaitu$:
1. Pe$nce$maran Lingku$ngan

Makna pe$nce$maran di KBBI adalah: prose$s, cara, pe$rbu$atan me$nce$mariatau$
me$nce$markan; pe$ngotoran. Pe$nce$maran dalam pe$ne$litian ini diartikan se$bagai
masu$knya atau$ dimasu$kkannya makhlu$k hidu$p, zat e$ne$rgi, dan atau$ kompone$n
lain ke$dalam lingku$ngan atau$ be$ru$bahnya tatanan lingku$ngan ole$h u$lah manu$sia
atau$ ole$h prose$s alamse$hingga ku$alitas lingku$ngan tu$ru$n sampai ke$ tingkat
te$rte$ntu$ yang me$nye$babkan lingku$ngan me$njadi ku$rang atau$ tidak dapat
be$rfudngsi lagi se$su$ai pe$ru$ntutkannya (U$ndang-U$ndang PokokPe$ngolahan
Lingku$ngan Hidu$p Nomor 4 Tahu$n 1982).

Konse$p pe$nce$maran dalam donge$ng Naga Be$ralih adalah te$rle$tak pada
pe$rilaku$ masyarakat yang me$mbu$ang sampah ke$ Su$ngai Kampar. Pe$rilaku$
te$rse$bu$t dinilai tidak baik dan me$ru$sak e$kosiste$m lingku$ngan se$cara lansu$ng.

Pe$nce$maran adalah makhlu$k hidu$p, e$ne$rgi, mate$ri, dan kompone$n lain yang
masu$k atau$ dimasu$kkan ke$ dalam air, u$dara, tanah, dan be$ru$bahnya tatanan
(komposisi) air, u$dara, tanah, me$njadi ku$rang/tidak be$rfu$ngsi se$bagaimana
me$stinya (Pu$rwanto, 2015:240). Pe$nce$maran lingku$ngan pada u$mu$mnya be$rasal
dari ke$giatan manu$sia yang te$rdiri atas ke$giatan transportasi, indu$stri, pe$mbangkit
listrik, pe$mbakaran, gas bu$ang pabrik dan ru$mah tangga lainnya. Di samping itu$,
pe$nce$maran lingku$ngan ju$ga dapat be$rasal dari susmbe$r alami, gu$nu$ng, be$rapi,

rawa-rawa, dan ke$bakaran hu$tan.

2. ES$kosiste$m Su$ngai
Makna su$ngai di KBBI adalah: aliran air yang be$sar (biasanya bu$atan alam). dalam
donge$ng Naga Be$ralih yang me$njadi latar te$mpat ce$rita adalah E$kosiste$m Su$ngai

Kampar.

3. Be$ncana Alam
Be$ncana alam adalah su$atu$ pe$ristiwa alam yang me$ngakibatkan dampak be$sar

bagi popu$lasi manu$sia. Pe$ristiwa alam dapat be$ru$pa banjir. Dalam donge$ng Naga
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Be$ralih. Dipe$rcaya masyarakat bahwa jika me$ngotori su$ngai Kampar de$ngan
pe$rbu$atan tidak baik, maka akan me$mbu$at naga pe$nu$nggu$ su$ngai mu$rka.
ke$tika naga pe$njga su$ngai Kampar mu$ka maka akan didatangkan banijir ole$h naga

be$ralih te$rse$bu$t se$hingga hal te$rse$bu$t bisa me$mbe$rikan je$ra bagi masyarakat.

4. Binatang

Makna binatang di KBBI adalah: makhlu$k be$rnyawa yang mampu$ be$rge$rak
(be$rpindah te$mpat) dan mampu$ be$re$aksi. dalam donge$ng Naga Be$ralih, sosok
naga pe$nu$nggu$ su$ngai Kampar adalah se$bu$ah binatang atau$ he$wan mistis yang
dike$nal se$bagai roh pe$nu$nggu$.

Binatang dalam pe$ne$litian ini diartikan se$bagai makhlu$k be$rnyawa yang
mampu$ be$rge$rak (be$rpindah te$mpat) dan mampu$ be$re$aksi te$rhadap
rangsangan te$tapi tidak me$miliki akal bu$di (se$pe$rti anjing, se$must, ke$rbau$, ikan,
dan se$bagainya).

5. Bu$mi

Konse$p te$rakhir dalam sastra e$kologis me$nu$ru$t Garrard adalah bu$mi. Bu$mi
me$ru$pakan plane$t te$mpat manu$sia hidu$p (KBBI). Dalam pe$neS$litian ini, konse$p
bu$mi me$ru$jusk ke$pada se$musa hal yang be$rkaitan de$ngan plane$t te$mpat
hidu$p manu$sia. ke$satu$an e$kosiste$m su$ngai dan manu$sia se$rta he$wan mistis
pe$nu$nggu$ su$ngai Kampar adalah se$bu$ah ke$satu$an dalam makna pe$ndu$dusk
bu$mi.

Konse$p bu$mi dalam pe$nedlitian ini diartikan se$bagai plane$t te$mpat manu$sia
hidu$p, du$nia jagat, pe$rmu$kaan du$nia, tanah, dan ke$adaan zaman.

Sastra me$miliki hu$bu$ngan yang e$rat de$ngan masyarakatnya te$ru$tama
masyarakat pe$mbaca. Pe$ngarang adalah milik alam se$kitarnya, milik masyarakatnya.
De$ngan de$mikian, ke$su$sastraan tidak dapat dipisahkan dari masyarakatnya, be$gitu$
ju$ga se$baliknya.

Taine$ dalam Sikana (2005:480) me$ngatakan bahwa sastra be$rprinsipkan te$ks
re$fle$ksi masyarakat yang sifatnya konte$kstu$al. Sastra e$kologis adalah te$ori sastra
yang me$mbahas hu$bu$ngan sastra de$ngan masyarakat dan alam se$kitarnya. Te$ori ini
mu$ncu$l dalam pe$nellitian sastra se$bagai be$ntuSk ke$sadaran te$rhadap
pe$le$starian alam. Se$de$rhananya, sastra e$kologis adalah te$ori yang be$ru$saha

me$nafsirkan alam dalam karya sastra.
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Ada du$a hal pe$nting dalam kajian sastra e$kologis me$nu$ru$t E$ndraswara
(2016:3) yakni (1) sastra se$ring be$rsahabat de$ngan lingku$ngannya, ingin me$lu$kiskan
se$deftailde$tailnya te$ntang alam se$me$sta, me$mu$ja-mu$ja alam, dan se$lalu$
te$rtarik pada pe$ru$bahan alam; (2) sastra se$ring kali lari jau$h dari lingku$ngannya, ingin
me$lukiskan de$ngan bias-bias bahasa indah, me$mole$s de$ngan gaya yang su$lit
diraih, dan tidak te$rke$jar ole$h pe$ngkaji sastra e$kologis. Kajian sastra e$kologis ini lazim
dise$bu$t ju$ga e$kokritik sastra.

E$ndraswara  (2016:4-5) me$nje$laskan bahwa e$kologi sastra pe$riu$
me$ngu$ngkap: (1) aplikasi konse$p e$kologi ke$ dalam sastra, ke$tika pe$nde$katan
dilaku$kan de$ngan me$njadikan bu$mi (alam) se$bagai pu$sat stu$dinya; (2) me$nangkap
sastra se$bagai te$ks yang me$mantu$lkan ke$adaan e$kologis, mu$ngkin kotor, be$rsih,
te$rge$nang, dan se$bagainya; (3) me$mpe$lajari re$se$psi lingku$ngan te$rte$ntu$
te$rhadap karya sastra; (4) me$nangkap pe$ran lingku$ngan dalam cipta kre$atif sastra.
Se$lanju$tnya, konse$pkonse$p yang te$rkait de$ngan sastra e$kologis adalah se$bagai
be$rikust: (1)  Pe$nce$maran, (2) hu$tan be$lantara, (3) be$ncana, (4)
pe$ru$mahan/te$mpat tinggal, (5) binatang, dan (6) bu$mi.

Donge$ng masyarakat Kampar se$ring be$rsahabat de$ngan lingku$ngannya, ingin
me$lu$kiskan se$de$tail-destailnya te$ntang alam se$me$sta, me$mu$ja-mu$ja alam, dan
se$lalu$ te$rtarik pada pe$ru$bahan alam. Hal ini se$kaligu$s me$mbantah prinsip ke$du$a
yakni karya sastra se$ringkali lari jau$h dari lingku$ngannya, ingin me$lu$kiskan de$ngan
bias-bias bahasa indah, me$mole$s de$ngan gaya yang su$lit diraih, dan tidak te$rke$jar
ole$h pe$ngkaji sastra e$kologis. Donge$ng Naga Be$ralih ini me$nu$nju$kkan bahwa
sikap kasih sayang te$rhadap alam me$nimbu$lkan ke$inginan dan pe$rilaku$
me$lindu$ngi dan me$meslihara alam de$ngan se$baik-baiknya.

Hoe$d me$nge$mu$kakan bahwa produ$k bu$daya me$nce$rminkan nilainilai,
pe$mikiran, su$asana hati, pe$rasaan, ke$pe$rcayaan, dan adat ke$biasaan masyarakat
te$mpatan. Hal itu$ me$nu$nju$kkan e$ratnya hu$bu$ngan antara “tanda” dan “pe$tanda”.
Tanda atau$ hasil pe$rilaku$ se$bagai produ$k bu$daya dapat me$ngarah pada pe$rilaku$
ve$rbal dalam be$ntu$k lisan atau$ te$ks se$bagaimana halnya karya sastra dan pe$mbe$ri
tanda dapat me$ngarah pada pe$nghasil pe$rilaku$ ve$rbal be$rbe$ntu$k te$ks, yang
dalam hal ini, pe$ngarang. Pe$ngarang yang ju$ga anggota masyarakat, tidak lain adalah
tanda atau$ se$bu$ah produ$k bu$daya yang dihasilkan ole$h pe$tanda, dalam hal ini
adalah ke$lompok masyarakat dan alam se$kitar (Fabiola, 2009, him. 225—226).
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Te$e$u$w (2013, him. 253) me$nge$muskakan, bahwa karya sastra tidak be$rangkat
dari ke$kosongan bu$daya. Lingku$ngan me$njadi faktor pe$nting bahkan pe$ne$ntu$
dalam prose$s pe$njadian se$bu$ah karya sastra, dari lingku$nganlah ce$rita rakyat lahir
yang dipre$se$ntasikan ke$ dalam u$nsu$r-u$nsu$r intrinsik yang me$mbangu$nnya.
Nama tokoh, latar, dan se$bagainya biasanya lahir be$rdasar ke$de$katan de$ngan
lingku$ngan masyarakat pe$ndu$ku$ng ce$rita.

Kajian yang me$mbahas ke$teS$rkaitan lingku$ngan de$ngan karya sastra kini dike$nal
de$ngan kajian e$kologi sastra/e$kokritik. Pe$nge$rtian e$kologi se$ndiri adalah ilmu$
pe$nge$tahu$an antara hu$bu$ngan/ke$te$rkaitan organisme$ dan lingku$ngannya
(Odu$m, 1996, him. 3), (McNau$ghton dan Wolf, 1998, him. 1), (Hae$ckle$ dalam
McNau$ghton, 1998, him. 1).

SIMPULAN

Be$rdasarkan ke$se$lu$ru$han pe$mbahasan yang dilaku$kan pada bagian analisis,
dapat disimpu$lkan bahwa donge$ng Naga Be$ralih Masyarakat Kampar me$ngandu$ng
konse$p sastra e$kologis me$nu$ru$t Garrard. Konse$p te$rse$bu$t meSlipubti
pe$nce$maran,  be$ncana, binatangdan  bu$mi. Donge$ng  bu$tu$h
pe$ndoku$me$ntasian yang baik agar tidak pu$nah atau$ tidak diaku$i se$bagai milik
bangsa lain.Dibalik be$ntu$knya yang se$de$rhana, donge$ng te$rnyata dapat
me$ngajarkan banyak hal baiku$ntu$k me$mbe$ntu$k karakte$r se$se$orang
te$rmasu$k me$mbe$ntusk karakte$r pe$dusli lingku$ngan.
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